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Abstract

This world is a man’s world where men are considered as the main thing, while women are only
considered as companions. This is known as a patriarchal culture which is supported by religious and
cultural entities. This patriarchal culture raises resistance from feminist groups who fight for gender
equality. Among religious figures with male personifications, there is a figure of Goddess Kwan Im in
Buddhism whose influence and popularity surpasses other Buddhas and Bodhisattvas. The purpose of
this study is to analyze how the campaign for femi-nism in the figure of Dewi Kwan Im. This study uses
a construc-tivist paradigm with a qualitative approach and data collection uses in-depth interviews
and literature study. The change in the appearance of Dewi Kwan Im from male to female had the goal
of making compassionate teachings more easily accepted by Chinese society when Buddhism entered
China in the first cen-tury AD. Before Buddhism entered China, Chinese women wor-shiped and asked
for help and compassion for the goddesses of compassion in Taoism and Confucianism. In addition to
these objectives, the change in Kwan Im’s form from male to female is a form of feminism campaign
which emphasizes that men and women have an equal position, both can achieve the highest enlight-
enment as Bodhisattvas, although one of the require-ments to become a Buddha must be a male (lin-
gasampatti). Dewi Kwan Im motivated Chinese women at that time to have an equal position with
men. Women can achieve the highest enlightenment, women can be of service and benefit to humanity
as long as they are always compassionate and spread kindness.
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Abstrak

Dunia ini adalah dunia laki-laki di mana laki-laki dianggap sebagai yang utama, sedangkan
perempuan hanya dianggap sebagai pendamping. Hal ini dikenal sebagai budaya patriarki yang
didukung oleh entitas agama dan budaya. Budaya patriarki ini menimbulkan perlawanan dari ke-
lompok feminisme yang berjuang untuk kesetaraan gender. Di antara tokoh-tokoh agama dengan
personifikasi laki-laki, terdapat sosok Dewi Kwan Im dalam agama Buddha yang pengaruhnya dan
popularitasnya mengalahkan Buddha dan Bhodisatwa yang lain. Tujuan penelitian ini adalah men-
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ganalisis bagaimana kampanye feminisme dalam sosok Dewi Kwan Im. Penelitian ini menggunakan
paradigma konstruktivis dengan pendekatan kualitatif dan pengumpulan data menggunakan waw-
ancara mendalam serta studi pustaka. Perubahan rupa Dewi Kwan Im dari rupa laki-laki menjadi
perempuan memiliki tujuan agar ajaran-ajaran welas asih lebih mudah diterima oleh masyarakat
Tiongkok saat agama Buddha masuk Tiongkok pada abad pertama masehi. Sebelum agama Buddha
masuk Tiongkok, kaum wanita Tiongkok sudah memuja dan memohon pertolongan serta welas
asih kepada dewi-dewi welas asih dalam ajaran Taoisme dan tradisi lokal Tiongkok. Selain tujuan
tersebut, perubahan wujud Kwan Im dari laki-laki menjadi perempuan sebagai bentuk kampanye
feminisme yang menekankan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang setara, sa-
ma-sama bisa mencapai pencerahan tertinggi sebagai Bhodisatwa, walaupun salah satu syarat men-
jadi Buddha harus lah laki-laki. Dewi Kwan Im memberikan motivasi kepada kaum perempuan
Tiongkok pada waktu itu untuk memiliki kedudukan yang setara dengan laki-laki. Perempuan bisa
mencapai pencerahan tertinggi, perempuan bisa berjasa dan bermanfaat untuk umat manusia asal-

kan selalu berwelas asih dan menebarkan kebaikan.

Kata kunci: Avalokitesvara, Bhodisatwa, Dewi Kwan Im, Feminisme

L PENDAHULUAN

Dunia ini adalah dunia laki-laki atau man'’s
world di mana laki-laki merupakan makhluk
yang lebih berkuasa atau powerfull dibanding-
kan dengan wanita. Menurut Bressler dalam Su-
santo (2016), hal ini disebut sebagai budaya pa-
triarki di mana sebuah sistem sosial yang men-
empatkan laki-laki sebagai sosok otoritas utama
yang sentral dalam organisasi sosial. Budaya pa-
triarki ini berpengaruh besar terhadap peranan
laki-laki dan perempuan dalam berbagai sendi
kehidupan. Menurut Susanto (2016), salah satu
dampak budaya patriarki adalah subordinasi
atau penomorduaan di mana muncul sebuah
keyakinan bahwa salah satu jenis kelamin (laki-
laki) dianggap lebih penting atau lebih utama
dibanding jenis kelamin lainnya (perempuan).

Budaya patriarki semakin berkembang
didukung oleh entitas agama. Menurut Muhta-
dor dan Hamdani (2021), berkembangnya
dominasi laki-laki yang berperan dalam institu-
si keagamaan. Hal ini seolah-olah mengatakan
bahwa laki-laki lebih utama dibandingkan den-
gan perempuan, sehingga perempuan dianggap
tidak memiliki potensi untuk mengaktualkan
dirinya. Agama memiliki potensi dan peran
strategis dalam melegalkan budaya patriarki di
mana agama memberi peran yang dominan ter-
hadap kaum laki-laki. Apabila ditelaah lebih
dalam mengenai agama-agama besar di dunia,

tokoh utama dalam setiap agama didominasi
oleh laki-laki. Dalam agama Abrahamik, Yahudi
dengan tokoh utama Nabi Musa, Kristen dengan
tokoh utama Yesus Kristus, dan Islam dengan to-
koh utama adalah Nabi Muhammad SAW. Begitu
juga dalam agama Dharmik, agama Hindu me-
miliki dewa-dewa utama yang dikenal dengan
nama Trimurti yaitu Brahma, Wisnu, dan Siwa,
agama Buddha dengan tokoh utama adalah Sid-
harta Gautama, agama Khonghucu dengan to-
koh utama Nabi Khonghucu, Taosime dengan to-
koh utama adalah Lao Tze, dan Sikhisme memi-
miliki tokoh utama Guru Nanak.

Tidak sampai di situ, budaya patriarki juga
menjadi bagian dari budaya dunia. Banyak bu-
daya besar yang mencerminkan budaya patriar-
ki seperti zaman dinasti di Tiongkok di mana se-
buah dinasti atau kekaisaran harus dipimpin
oleh seorang pria dan para kaisar memiliki ratu-
san bahkan ribuan selir (Menzies, 2002). Di In-
dia, bagi seorang istri yang ditinggal mati oleh
suaminya, maka untuk menghapus dosa bagi
dirinya dan keluarga, istri tersebut baik secara
sukarela atau dipaksa ikut membakar diri di
atas api kremasi suaminya (Subroto, 2022).

Bahkan banyak entitas budaya di Indone-
sia juga sejalan dengan budaya patriarki, salah
satunya slogan masyarakat Jawa yang mengindi-
kasikan perempuan memiliki kedudukan lebih
rendah dari pria yaitu suwargo nunut, neroko
katut yang berarti nasib seorang istri ditentu-
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kan oleh suami (ketika suami masuk surga, istri
juga ikut masuk surga, dan ketika suami masuk
neraka, istri juga ikut masuk neraka) (Aryandi-
ni, 2011). Budaya patriarki juga terlihat dari
sistem marga yang ada di suku-suku di mana
marga atau fam diturunkan oleh ayah kepada
anaknya seperti suku Batak, Ambon, Minahasa,
dan lain-lain.

Budaya patriarki yang sangat dominan ini
menyebabkan keterbatasan wanita akan hak,
akses, partisipasi, dan kontrol yang membentuk
tuntutan peran, tugas, kedudukan dan kewa-
jiban pada perempuan (Aprilianda dan Krisnani,
2021). Hal ini menyebabkan berbagai bentuk
ketidaksetaraan antara laki-laki dan perem-
puan. Ketidaksetaraan ini memunculkan pan-
dangan yang melihat bahwa Perempuan dilahir-
kan melakukan pekerjaan yang terbatas dan
memiliki status yang lebih rendah (Wibowo,
2011). Sehingga banyak kesempatan tidak dapat
diraih oleh perempuan untuk lebih berkem-
bang. Kedudukan-kedudukan strategis lebih
diutamakan laki-laki untuk menjabatnya seperti
pemuka agama, pemimpin organisasi, ketua
partai politik, dan lain sebagainya.

Dominansi laki-laki di segala bidang ini
memunculkan suatu gerakan yang dinamakan
sebagai gerakan feminisme. Safitri (2022) men-
gatakan bahwa feminisme berarti paham, kaji-
an, atau gerakan sosial yang bertujuan men-
gangkat derajat perempuan di masyarakat atau
lingkungan patriarki karena sistem patriarki
menguatamakan kepentingan laki-laki yang
membuat perempuan memiliki kedudukan dan
peranan yang lebih rendah.

Gerakan feminisme ini berpendapat bah-
wa laki-laki dan perempuan adalah makhluk ra-
sional yang memiliki kedudukan setara. Ger-
akan feminisme berusaha menghilangkan pen-
indasan atau marjinalisasi terhadap perem-
puan. Menurut Amin (2013) gerakan feminisme
pertama kali dicetuskan pada zaman pencerah-
an atau enlightenment sekitar abad 17-18 mase-
hi. Pada kala itu, perempuan sering kali dipan-
dang negatif terlebih lagi hanya dianggap seb-
agai makhluk pelengkap laki-laki dalam perkem-
bangan sejarah manusia. Amin (2013) juga
menggambarkan bahwa dari sisi Alkitab perem-
puan (Hawa atau Eva) sebagai makhluk ciptaan
Tuhan setelah Adam. Hawa diciptakan Tuhan
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untuk melengkapi dan menemani Adam. Karena
rayuan Hawa, Adama melanggar larangan Tu-
han yang pada akhirnya dibuang ke bumi. Amin
(2013) mengatakan banyak literatur barat kla-
sik yang dipengaruhi oleh kisah dalam Alkitab
tersebut yang pada akhirnya mengakibatkan pe-
nolakan terhadap feminisme. Budaya patriarki
ternyata juga berada dalam teologi Kristen di
mana Tuhan dipersonifikasikan dalam sosok la-
ki-laki dilihat dari penyebutan Tuhan dengan
Father atau Bapa, Yesus sering kali disebut seb-
agai the Son of God, penyebutan nama Tuhan
dalam bahasa Inggris menggunakan He bukan
she, dan lain-lain.

Tidak hanya ada dalam agama Kristen,
agama-agama Dharmik pun banyak yang men-
dukung terbentuknya budaya patriarki baik se-
cara langsung maupun tidak langsung salah sa-
tunya adalah Buddhisme atau agama Buddha.
Menurut Subroto (2022), diawali dengan kelahi-
ran Sidharta Gautama (563-486 SM), agama
Buddha terlahir di tengah-tengah masyarakat
yang beragama Hindu. Agama Buddha meru-
pakan reaksi ajaran kaum Brahma yang tidak
pro terhadap kaum marjinal. Saat ini Buddhisme
merupakan salah satu agama besar dunia yang
tersebar di Asia, Eropa, Amerika, dan Australia
(Cittagutto dalam Aminah, 2003).

Menurut World Population Review, pada
tahun 2020, Tiongkok adalah negara dengan
jumlah pemeluk agama Buddha terbesar di du-
nia yaitu 254,7 juta orang (CNN Indonesia,
2022). Menurut Cittaguto (Aminah, 2003), aga-
ma Buddha diterima di pusat kerajaan pada za-
man Dinasti Ming-Ti pada abad pertama masehi.
Karena mendapat dukungan dari para raja di
Tiongkok, maka semakin banyak Bhiksu yang
bermigrasi ke Tiongkok termasuk India yang
membantu para bhiksu dalam menterjemahkan
kitab-kitab agama Buddha ke dalam bahasa
Tiongkok. Namun perjuangan agama Buddha
untuk masuk ke Tiongkok tidak lah mudah
mengingat pada kekaisaran Tiongkok sudah ter-
dapat agama-agama yang mengakar yaitu Khon-
ghucu dan Taoisme. Menurut Ming (2012), di
awal perkembangannya di Tiongkok agama
Buddha terkenal dengan ajarannya tentang per-
saudaraan universal manusia dan hukum sebab
akibat. Agama Buddha yang berkembang di
Tiongkok adalah aliran Mahayana, di mana
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tradisi Mahayana tidak menolak keyakinan se-
tempat. Hal ini yang menjadikan agama Buddha
semakin cepat berkembang, orang Tionghoa
tetap bisa memohon kepada dewa-dewi untuk
mendapatkan kebaikan duniawi dan tetap
mengikuti teladan Buddha.

Dalam Buddha Mahayana, selain Buddha,
tokoh penting lainnya adalah Bhodisatwa atau
Bodhisattva yaitu tokoh agung dalam agama
Buddha yang mendedikasikan hidupnya untuk
membantu para manusia biasa mencapai
pencerahan (Hartati, 2019). Menurut bodhidar-
ma.ac.id (2021), seorang Bodhisattva akan me-
miliki cinta penuh kasih ditujukan membantu
seluruh makhluk hidup demi menuju puncak
tertinggi. Motivasi yang demikian dikenal den-
gan sebutan bodhicitta. Bodhicitta sebagai piki-
ran yang tersadarkan memiliki maksud untuk
membangun kehidupan, dengan tujuan mem-
bantu orang lain. Menurut Ming (2012)
Bhodisatwa adalah makhluk yang telah ter-
cerahkan yang mengabaikan nirwana dan
menerima kelahiran ulang di alam samsara
(alam para dewa, asura, manusia, hewan, hantu,
dan alam makhluk-makhluk neraka) demi mem-
bebaskan makhluk dari derita serta menuntun
mereka ke jalan pencerahan. Terdapat beberapa
Bhodisatwa yang terkenal di kalangan umat
Buddha Mahayana yaitu Bhodisatwa Guan Yin
Pu Sa atau Avalokitesvara, Wen Shu Shi Li Pu Sa
atau Manjusri, Pu Xian Pu Sa atau Samantab-
hadra, dan Di Zang Wang Pu Sa atau Ksitigarbha.

Di antara banyak Bhodisatwa tersebut ter-
dapat satu Bhodisatwa yang sangat terkenal
bahkan dipuja di seluruh penjuru Tiongkok dan
negara-negara penganut Buddha Mahayana, ter-
masuk Indonesia yaitu Bhodisatwa Guan Yin Pu
Sa atau Avalokitesvara atau lebih terkenal den-
gan sebutan Dewi Kwan Im. Dewi Kwan Im tidak
hanya dipuja di Tiongkok, bahkan di Korea, Je-
pang, dan Indonesia. Khususnya di Indonesia di
wihara Buddha Mahayana dan klenteng Tri
Dharma selalu membuat altar Dewi Kwan Im
bahkan tak jarang beberapa klenteng menjadi-
kan Dewi Kwan Im sebagai tuan rumah. Dewi
Kwan Im tidak hanya dikenal sebagai Bhodisat-
wa Welas Asih di kalangan umat Buddha Mahay-
ana, Dewi Kwan Im juga menjadi salah satu dewi
dalam agama Taosime. Menjadi suatu yang
bersifat kontradiktif, ketika salah satu syarat
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menjadi Buddha haruslah seorang laki-laki (lin-
gasampatti), namun di sisi lain Dewi Kwan Im
dipersonifikasikan dengan wujud wanita. Ber-
dasarkan penjelasan tersebut tulisan ini men-
gangkat judul “Kampanye Feminisme dalam To-
koh Dewi Kwan Im”. Penelitian ini bertujuan un-
tuk melihat bagaimana bentuk kampanye femi-
nisme dalam tokoh Dewi Kwan Im.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma
konstruktivisme yang lebih mewakili cara pan-
dang atau sudut pandang peneliti untuk
menjelaskan kerangka sosial yang terbentuk
dalam pola pikir individu maupun kelompok
yang berdasar pada akal sehat tentang bagaima-
na subjek penelitian atau narasumber memberi
makna pada suatu peristiwa dalam hidupnya
(Poerwandari, 2007). Penelitian ini menggunak-
an pendekatan kualitatif mengingat pendekatan
kualitatif mampu menggali secara mendalam
wawasan, pengetahuan, dan pengalam subjek
penelitian. Alasan utama peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
adalah peneliti ingin melihat secara mendalam
bagaimana kampanye feminisme dalam tokoh
Dewi Kwan Im. Penelitian ini bersifat deskriptif
di mana peneliti berusaha menggambarkan atau
menjelaskan sedetail mungkin mengenai kam-
panye feminisme dalam tokoh Dewi Kwan Im.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah wawancara dan studi pustaka. Wawan-
cara dilakukan kepada pengajar mata kuliah/
pelajaran agama Buddha dan yang bersangku-
tan merupakan penganut serta pemerhati aga-
ma Buddha khususnya Mahayana. Proses anali-
sis dilakukan dengan proses hermeneutik di-
lakukan dengan cara membandingkan antara
data yang diperoleh dengan kerangka pemiki-
ran atau acuan konsep, yang digambarkan ulang
dengan data empiris.

III. ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

DEWI KWAN IM

Dewi Kwan Im adalah tokoh dewa yang
sangat populer di kalangan Tionghoa. Na Mo Da
Ci Da Bei Guan Shi Yin Pu Sa yang berarti Terpu-
jilah Bodhisatwa Guan Shi Yin Yang Maha Kasih
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dan Maha Welas Asih merupakan doa yang dila-
falkan oleh semua pengikut Dewi Kwan Im (Bo-
dhisatwa Avalokitesvara) setiap harinya sambil
bersujud dan memohon welas asih kepada Dewi
Kwan Im. Melafalkan mantra/doa ini berarti
memohon berkah dari Guan Yin, sekaligus
mengembangkan sifat welas asih bagi para pen-
ganutnya (Ming, 2012). Dewi Kwan Im memiliki
banyak sebutan seperti Bodhisatwa Yang Selalu
Mendengar Suara Dunia, Bodhisatwa Dengan
Pandangan Mata Welas Asih, Bodhisatwa Yang
Memandang Dunia Dengan Rasa Iba, Bodhisat-
wa Bagi Segala Yang Tampak, Bagi Alam Nyata,
dan lain sebagainya. Dewi Kwan Im adalah Bod-
hisatwa yang berwelas asih terhadap semua
makhluk yang menderita akibat kejahatan hid-
up di enam alam (Ming, 2012).

Ming (2012) menjelaskan Guan Shi Yin
merupakan terjemahan langsung dari nama dari
bahsa Sansekerta yaitu Avalokitesvara yang art-
inya Guan berarti merenungkan atau menatap/
melihat, Shi berarti dunia atau alam makhluk
menderita, dan Yin berarti semua suara di du-
nia. Suara tangisan para makhluk, baik tangis
nyata maupun tangisan dalam hati, yang
semuanya ini menandakan kesengsaraan sekal-
igus pencarian keselamatan, semuanya menyen-
tuh hati Sang Bodhisatwa dan akan merasakan
iba. Dengan demikian, Guan Yin adalah Bod-
hisatwa yang penuh welas asih, rasa iba, dan ka-
sih yang agung, yang mendapat tempat dalam
sanubari manusia yang tak terhitung banyaknya.
karena kekuatannya yang tidak terbatas, Dewi
Kwan Im mampu mendengar tangisan manusia,
baik tangisan yang bersifat harapan atau yang
bersifat penderitaan. Dewi Kwan Im membebas-
kan manusia melalui kebijaksanaan cara-cara
piawai, serta muncul dalam rupa yang sesuai ba-
gi makhluk yang hendak diselamatkan. Dengan
demikian, Bodhisatwa mulia ini bia dikatakan
sebagai juru selamat yang dapat berganti rupa
sebagai Buddha, Bodhisatwa, dewa atau rupa
lainnya, baik wanita ataupun pria, untuk
memenuhi tugas belas kasihnya.

Dalam tradisi Buddha Mahayana, Dewi
Kwan Im memiliki banyak rupa. Dewi Kwan Im
sering kali digambarkan dalam wujud perem-
puan berparas cantik, tenang, teduh, dan selalu
menebarkan welas asih. Dewi Kwan Im sering-
kali digambarkan menggunakan jubah putih,
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berdiri di atas bunga teratai, dan menggenggam
vas bunga berisi tangkai dan daun bambu.
Menurut Ming (2012), terdapat tiga puluh tiga
perwujudan Dewi Kwan Im yang digunakan un-
tuk menghampiri umat manusia di antaranya
Dewi Kwan Im dengan cahaya sempurna, Dewi
Kwan berdiri di atas kepala naga, Dewi Kwan Im
sedang memandang air terjun, Dewi Kwan Im
menggendong bayi (memberi keturunan), Dewi
Kwan Im memegang keranjang ikan, Dewi Kwan
Im berada di gua batu, Dewi Kwan Im menebar-
kan welas asih ke alam semesta, dan Dewi Kwan
Im memegang teratai. Wujud rupang Dewi Kwan
Im paling banyak di altar rumah, klenteng, dan
wihara adalah Dewi Kwan Im berjubah putih
baik posisi duduk maupun berdiri (Ming, 2012).

Gambar 1.
Rupang Dewi Kwan Im di kalangan orang
Tionghoa

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 24 Nomor 1 April 2024

KAMPANYE FEMINISME DALAM TOKOH DEWI KWAN IM
(BHODISATWA AVALOKITESWARA)

Satria Adhitama



ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

Selain Dewi Kwan Im berjubah putih, ter-
dapat juga rupang Dewi Kwan Im dengan nama
Seribu Lengan, Seribu Mata dalam bahasa man-
dari dikenal sebagai Qian Shou Qian Yan Guan
Shi Yin Pu Sa. Dalam rupa ini, Dewi Kwan Im me-
miliki sebelas kepala dan seribu lengan, dengan
mata tambahan di tiap telapak tangan. Arti dari
wujud ini adalah Dewi Kwan Im memiliki ke-
mampuan untuk selalu melihat dan menolong
semua makhluk hidup yang berada dalam pend-
eritaan maupun harapan.

Gambar 2.
Dewi Kwan Im Seribu Lengan, Seribu Mata

Sejarah Dewi Kwan Im

Terdapat banyak referensi dan literatur
mengenai sejarah Dewi Kwan Im di antaranya
adalah berdasarkan cerita rakyat atau legenda
dan berdasarkan sutra-sutra.

Sejarah Dewi Kwan Im Berdasarkan

Cerita Rakyat atau Legenda

Cerita rakyat ini populer di kalangan ma-
syarakat Tiongkok mengingat cerita ini sempat
diangkat dalam salah satu episode dalam serial
a Journey to The West atau Kera Sakti. Dikisah-
kan sebelum diangkat menjadi Bhodisatwa,
Dewi Kwan Im adalah seorang pangeran atau
putera mahkota anak seorang kaisar dari suatu
negeri di Tiongkok. Awalnya Sang Pangeran ber-
niat menjadi seorang biksu namun ditentang
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oleh kedua orang tuanya. Pada saat itu Sang
Pangeran sudah memiliki seorang istri dan
seorang anak. Namun Sang Pangeran sudah me-
miliki niat yang sekuat baja dan memberi alasan
bahwa Buddha penuh welas asih ajarannya ti-
dak terbatas demi menyelamatkan umat manu-
sia yang hidup dalam penderitaan dan Sang
Pangeran hanya ingin mencarikan kedamaian
untuk umat manusia. Sang Kaisar berpendapat
lain bahwa dengan menjadi biksu maka akan
menelantarkan rakyatnya. Menurut Sang Pan-
geran kedamaian yang ada dalam hati adalah
kedamaian yang sesungguhnya dan Sang Pan-
geran tetap mengharapkan restu dari orang tu-
anya. Sang Kaisar tetap menentang niat baik
Sang Pangeran karena dia adalah putra satu-sa-
tunya dari kaisar. Pangeran bersikeras untuk
menjadi bhiksu dan akhirnya bisa keluar istana
walaupun tanpa restu orang tua.

Sang Pangeran telah menjadi bhiksu dan
selalu menebar welas asih kepada sesama
makhluk termasuk kepada hewan. Hingga suatu
saat, dia bertemu raja kerbau. Pada waktu itu
kerbau terkenal sebagai hewan yang ganas dan
suka memakan daging. Tidak ada satu orang
pun yang berani bertemu dengan kerbau. Tak
gentar Sang Bhiksu bertemu raja kerbau, raja
kerbau pun terkejut karena terdapat seorang
bhiksu yang tak takut kepadanya. Raja kerbau
berucap sudah beberapa hari tidak makan dan
hendak memakan bhiksu tersebut dan bhiksu
berkata jika dagingnya bisa menjadikan raja
kerbau berumur panjang, Sang Bhiksu pun rela.
Raja kerbau langsung menerkam dan kebingun-
gan mengapa Sang Bhiksu tidak melawan atau
menghindar. Namun Sang Bhiksu sudah berjanji
untuk mengorbankan diri bagi raja kerbau. Raja
kerbau tidak menyangka bahwa Sang Bhiksu be-
gitu mulia merelakan dirinya demi raja kerbau.
Pada akhirnya Sang Bhiksu meninggal, raja ker-
bau berjanji bahwa sejak saat itu keluarga ker-
bau tidak akan memakan daging lagi dan hanya
memakan rumput-rumputan untuk membalas
kebaikan Sang Bhiksu.

Karena sangat welas asih dan rela men-
gorbankan diri bagi orang lain dan ketegu-
hannya pada ajaran Buddha, maka Sang Buddha
menghidupkan kembali dan menganugrahinya
sebagai Kwan Im. Sejak saat itu, Sang Pangeran
atau Sang Bhiksu berganti rupa menjadi Dewi
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Welas Asih atau yang dikenal dengan Dewi Kwan
Im dengan paras cantik berjubah putih.

Sejarah Dewi Kwan Im Berdasarkan Su-
tra-Sutra
Ajaran Buddha Mahayana mengenal be-
berapa Bhodisatwa dan yang paling populer
adalah Bhodisatwa Avalokitesvara. Menurut
Dhammo dan Lhagud, Bhodisatwa Avalokites-
vara merupakan perwujudan dan simbolisasi
welas asih (karuna) dari Sang Buddha Sakyamu-
ni. Avalokitesvara disebutkan dalam Sutra Tera-
tai di mana Sang Buddha menggambarkan Bod-
hisatwa Avalokitesvara sebagai makhluk yang
wajahnya menatap ke setiap penjuru untuk me-
lihat segala hal serta menolong semua makhluk.
Avalokitesvara tidak akan segan-segan beralih
rupa menjadi rupa atau bentuk apapun untuk
mengajarkan Dharma pada makhluk hidup
(Ming, 2012). “Di beberapa alam... Bodhisatwa
Mahasatwa Avalokitesvara dalam bentuk Bud-
dha membabarkan Dharma kepada para makh-
luk. Di alam-alam lainnya ia akan melakukannya
dalam wujud Bodhisatwa. Terhadap Sebagian
makhluk, Ia menunjukkan Dharma dengan rupa
Pratyekabuddha. Terhadap yang lainnya, la
melakukannya dalam wujud sesosok siswa... ter-
hadap mereka yang akan dialihyakinkan, dengan
beralih rupa menjadi sesosok brahmin, Ia
membabar dalam rupa sebagai sebagai brahmin;
terhadap meraka yang akan dialihyakinkan oleh
Vajrapani, la membabar dalam rupa Vajrapani.”
Saddharmapundarika Sutra (Dhammo
dan Lhagud) menjelaskan bahwa Avalokitesvara
dapat berwujud apapun termasuk wujud laki-
laki dan wujud perempuan. Namun pada
dasarnya menurut ajaran Buddha, Bhodisatwa
sudah tidak lagi terikat akan rupa dan bentuk
dan sudah terbebas dari segala dualisme. Na-
mun, kondisi masyarakat berkata lain, masyara-
kat selalu mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan gender begitu juga terhadap Bud-
dha dan Bhodisatwa. Avalokitesvara di India
(tempat agama Buddha terlahir) dipersonifika-
sikan atau digambarkan sebagai seorang laki-la-
ki.
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Gambar 3.
Bhodisatwa Avalokitesvara di India

Ajaran Buddha terus berkembang dan se-
makin banyak pengikutnya. Ajaran Buddha mu-
lai diajarkan ke luar India salah satunya ke neg-
eri Tiongkok. Ajaran Buddha di negeri Tiongkok
merupakan Buddha aliran Mahayana. Mahayana
berasal dari bahasa Sanskerta (Ningsih, 2022),
yang secara harfiah berarti kendaraan besar.
Buddha Mahayana mengajarkan bahwa jalan ke-
selamatan yang bisa menampung sebanyak-
banyaknya orang untuk mencapai pencerahan.
Aliran ini lahir di India pada sekitar abad ke-1
SM, tetapi baru menjadi gerakan utama dalam
agama Buddha pada sekitar abad ke-5. Aliran
Buddha Mahayana banyak menyebar ke daerah
Asia Timur seperti Tiongkok, Korea, dan Jepang.

Menurut Dhammo dan Lhagud, Bhodisat-
wa Avalokitesvara masuk ke Tiongkok pada
akhir abad 1 M, pada zaman Dinasti Han. Istilah
Guan Yin ada di Tiongkok sejak diterjemahkan-
nya Maha Sukhavativyuha oleh Lokaksema dan
Kang Sengkai pada abad 2 M serta Sangha-
varman pada tahun 252 M. Pada tahun 266 M
dan 270 M, Dharmaraksa menerjemahkan Sad-
dharmapundarika Sutra dan Karandavyuha Su-
tra yang merupakan dua sutra penting bagi
Bhodisatwa Avalokitesvara. Oleh karena itu,
dapat dipastikan Guan Yin Pu Sa adalah Bod-
hisattva agama Buddha dan pemujaannya Guan
Yin Pu Sa mengawali dan mempelopori segala
bentuk pemujaannya di berbagai agama dan ke-
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percayaan di Tiongkok. Nama terjemahan
Avalokitesvara adalah Guan Yin yang muncul
pada tahun 185 M yang berasal dari terjemahan
Sutra Cahaya Kesempurnaan Samadhi oleh Zhi-
yao. Terjemahan “Guan Shi Yin” muncul paling
awal pada terjemahan liturgi kebaktian yang
diterjamahkan pada masa Dinasti Han Akhir
(25-220 M). Guan Shi Yin berarti “Ia yang men-
dengar suara dunia”. Profesor Murray B Eme-
neau (Dhammo dan Lhagud) mengatakan bah-
wa “Avalokitesvara” berarti “la Yang Mendengar
Suara”. Berdasarkan hal tersebut, asal Kwan Im
atau Guan Yin adalah rupa Avalokitesvara.
Avalokitesvara di di Tiongkok dikenal dengan
Guan Yin atau Kwan Im atau Dewi Kwan Im.
Bhodisatwa Avalokitesvara di India digam-
barkan atau dipersonifikasikan sebagai seorang
laki-laki, sedangkan Guan Yin atau Kwan Im
digambarkan atau dipersonifikasikan sebagai
seorang perempuan. Sebelum agama Buddha
masuk ke Tiongkok, masyarakat Tiongkok su-
dah mengenal beberapa kepercayaan yaitu
Khonghucu, Taoisme, kepercayaan tradisional
Tionghoa. Pada saat agama Buddha masuk ke
Tiongkok, khusunya kaum wanita telah memi-
liki dewa-dewi guna menopang hidup mereka.
Kaum wanita telah memuja Dewi Niang Niang
yang merupakan dewi dalam kepercayaan Tao-
isme untuk memohon welas asih dan kesela-
matan (Ming, 2012). Maka awalnya Guan Yin
disebut sebagai Guan Yin Niang Niang atau Dewi
Welas Asih dengan rupa perempuan berparas
cantik untuk mempermudah penyebaran ajaran
Buddha. Berangkat dari hal ini, Guan Yin atau
Kwan Im tidak hanya dipuja oleh umat Buddha,
tetapi juga oleh umat Taoisme. Bahkan masyara-
kat yang tidak memiliki keyakinan, juga menja-
dikan sosok Guan Yin sebagai tempat mengadu.
Alasan lain mengapa Bhodisatwa Avalok-
itesvara berwujud menjadi Guan Yin yang meru-
pakan seorang perempuan (Ming, 2012) adalah
pengarah ajaran Konghucu terhadap sikap, ke-
biasaan, dan tata sosial yang menganggap tabu
bagi kaum wanita untuk memohon penghiburan
dan pelipur lara kepada dewa pria, terutama un-
tuk memohon keturunan. Demi mengajarkan
ajaran Buddhis kepada seluruh umat manusia,
maka Bhodisatwa Avalokitesvara dipersonifika-
sikan dengan rupa Guan Yin seorang perem-
puan atau dewi. Menurut Ming (2012) dewa (la-

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

ki-laki) welas asih merupakan sesuatu yang ti-
dak pada tempatnya, pada masyarakat Tiongkok
waktu itu (sebelum Buddha masuk ke Tiong-
kok) welas asih dicurahkan oleh perempuan.

Kampanye Feminisme Dalam Tokoh

Dewi Kwan Im

Feminisme adalah suatu gerakan yang
memperjuangkan kesetaraan gender antara la-
ki-laki dan perempuan. Berbagai cara telah di-
lakukan oleh kelompok feminis untuk mencapai
kesetaraan  gender.  Gerakan feminisme
mendapat tantangan ketika agama dan budaya
yang cenderung patriarki berpengaruh besar
pada masyarakat. Agama-agama besar di dunia
cenderung pro terhadap budaya patriarki salah
satunya adalah agama Buddha. Namun di sisi
lain dalam agama Buddha Mahayana terdapat
sosok Bhodisatwa yang memiliki pengaruh be-
sar. Lingkup pengaruhnya jauh lebih besar
dibanding Buddha karena wihara yang diban-
gun atas nama Bhodisatwa ini jauh lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah semua Buddha
dan Bodhisatwa dalam Buddha Mahayana
(Ming, 2012).

Bhodisatwa tersebut adalah Bhodisatwa
Avalokitesvara. Avalokitesvara adalah nama
Bhodisatwa Welas Asih dalam agama Buddha di
India. Ketika ajaran Buddha disebarluaskan kel-
uar India, khususnya Tiongkok, Bhodisatwa ini
memiliki rupa Guan Yin atau lebih dikenal den-
gan nama Dewi Kwan Im. Dewi Kwan Im atau
Guan Yin adalah tokoh atau sosok yang dipuja di
Asia Timur (Tiongkok, Jepang, dan Korea), bah-
kan banyak dipuja di Indonesia. Dewi Kwan Im
tidak hanya dipuja oleh umat Buddha, tetapi ju-
ga dipuja oleh umat Khonghucu dan Taoisme.

Berdasarkan asal usul Dewi Kwan Im,
maka dapat dilihat bahwa terdapat kampanye
feminisme dalam proses penokohan Dewi Kwan
Im. Berdasarkan cerita rakyat atau legenda dan
studi kepustakaan serta wawancara kepada
narasumber bahwa pada awalnya Dewi Kwan
Im adalah sosok laki-laki baik sebagai pangeran
yang menjadi bhiksu (menurut legenda), mau-
pun sebagai Bhodisatwa Avalokitesvara. Namun
di kalangan Masyarakat Tionghoa khususnya
umat Tri Dharma (Buddha, Khonghucu, dan
Taoisme), Avalokitesvara lebih populer dalam
bentuk perempuan dikenal dengan nama Guan
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Yin atau Dewi Kwan Im. Dewi Kwan Im memiliki
peran penting dalam memotivasi para kaum
perempuan di Tiongkok saat itu untuk berbuat
baik dan menebarkan welas asih. Dewi Kwan Im
seolah-olah menentang syarat menjadi Buddha
haruslah seorang laki-laki (lingasampatti). Dewi
Kwan Im yang seorang perempuan mampu men-
capai pencerahan sebagai Bhodisatwa.
Walaupun gerakan feminisme dimulai pa-
da abad ke 17, ternyata sosok Dewi Kwan sudah
ada sejak abad pertama di Tiongkok. Hal ini
merupakan bentuk kampanye feminisme yang
berjuang untuk kesetaraan gender antara laki-
laki dan perempuan secara tidak langsung. Pada
awalnya kemunculan sosok Dewi Kwan Im
adalah laki-laki yang bertujuan agar ajaran-aja-
ran Dewi Kwan Im mengenai welas asih lebih
mudah diterima. Sebelum agama Buddha masuk
Tiongkok, para perempuan Tiongkok sudah
memuja dewi-dewi untuk mendapat welas asih
dan melepaskan penderitaan. Tradisi Tiongkok
sebelum agama Buddha masuk, kasih sayang
atau welas asih akan diberikan atau dicurahkan
oleh dewi atau perempuan seperti layaknya
seorang ibu yang mencurahkan kasih sayangnya
kepada anak-anaknya. Tak heran Dewi Kwan Im
di Indonesia sering disebut sebagai Ma Kwan Im
atau Emak Kwan Im. Mama atau Emak berarti
orang tua perempuan atau ibu. Dari sini lah
Guan Yin atau Kwan Im penggambarannya
adalah perempuan. Namun di sisi lain terdapat
kampanye feminisme secara terselubung yang
mengisyaratkan bahwa perempuan juga bisa
mencapai pencerahan tertinggi. Perempuan bi-
sa berjasa dan berguna bagi orang banyak.
Jadi perubahan gender pada sosok Dewi
Kwan Im dari sosok laki-laki menjadi sosok
perempuan di tanah Tiongkok memiliki dua tu-
juan. Tujuan langsung adalah agar ajaran-ajaran
Avalokitesvara mudah diterima oleh masyara-
kat Tiongkok saat itu karena sebelum Bud-
dhisme masuk Tiongkok, masyarakat Tiongkok
sudah memuja dewa-dewa perempuan (dewi)
untuk memohon welas asih dan keselamatan.
Tujuan tidak langsung dari perubahan gender
Kwan Im (Bhodisatwa Avalokitesvara) adalah
memotivasi kaum perempuan Tiongkok pada
waktu itu untuk memiliki kedudukan yang seta-
ra dengan laki-laki. Perempuan bisa mencapai
pencerahan tertinggi, perempuan bisa berjasa
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dan bermanfaat untuk umat manusia, dan
perempuan bisa menjadi Bhodisatwa (makhluk
dengan kedudukan tinggi dalam Buddhisme).

IV. PENUTUP

Bhodisatwa Avalokitesvara atau Guan Yin
Pu Sa atau Dewi Kwan Im adalah sosok dalam
Buddha Mahayana yang memiliki peranan be-
sar. Dewi Kwan Im dipuja hampir di seluruh wi-
hara Buddha Mahayana dan klenteng Tri Dhar-
ma. Terdapat banyak versi mengenai asal usul
Dewi Kwan Im akan tetapi cerita rakyat atau leg-
enda mengatakan bahwa awalnya Dewi Kwan
Im adalah seorang pangeran yang berniat teguh
untuk menjadi seorang bhiksu dan selalu ber-
buat baik kepada sesama makhluk hidup. Di sisi
lain berdasarkan sutra-sutra agama Buddha Ma-
hayana, Dewi Kwan Im merupakan salah satu
wujud Bhodisatwa Avalokitesvara yang diper-
sonifikasikan sebagai seorang laki-laki.

Perubahan rupa Dewi Kwan Im dari rupa
laki-laki menjadi perempuan memiliki tujuan
agar ajaran-ajaran welas asih lebih mudah
diterima oleh masyarakat Tiongkok saat agama
Buddha masuk Tiongkok pada abad pertama
masehi. Hal tersebut terjadi karena sebelum
agama Buddha masuk, kaum wanita Tiongkok
sudah memuja dan memohon pertolongan serta
welas asih kepada dewi-dewi welas asih dalam
ajaran Taoisme dan tradisi lokal Tiongkok. Se-
buah hal tabu di kala itu kaum perempuan
memohon welas asih kepada dewa laki-laki. Se-
lain tujuan tersebut, perubahan wujud Kwan Im
dari laki-laki menjadi perempuan sebagai ben-
tuk kampanye feminisme yang menekankan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
kedudukan yang setara, sama-sama bisa menca-
pai pencerahan tertinggi sebagai Bhodisatwa,
walaupun salah satu syarat menjadi Buddha ha-
rus lah laki-laki (lingasampatti). Dewi Kwan Im
memberikan motivasi kepada kaum perempuan
Tiongkok pada waktu itu untuk memiliki
kedudukan yang setara dengan laki-laki. Perem-
puan bisa mencapai pencerahan tertinggi,
perempuan bisa berjasa dan bermanfaat untuk
umat manusia, dan perempuan bisa menjadi
Bhodisatwa (makhluk dengan kedudukan tinggi
dalam Buddhisme).
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